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ABSTRACT

Radopholus similis is a nematode that infects many plantation crops. Infected plant roots
by nematodes will show necrosis symptoms, then rot due to infection of secondary
pathogens. Control of R. similis that is effective, environmentally friendly, and easy to be
performed by the farmers is the key to success in reducing losses by this nematode. Extract
of physic nut has been recognized to be effective in controlling some important pests, but
there is currently no reports of its effectiveness in controlling R. similis. This study aimed to
determine the effectiveness of leaves and fruit steeping of physic nut for in vitro control of
R. similis. A total of 1:10 (w/v) leaves and fruit of physic nut were steepped, then filtered by
a 500 mesh sieve. Steeping was then dripped into a suspension containing 40 R. similis.
Twenty-four hours after treatment, the number of dead nematodes was observed. The
leaves steeping of physic nut could kill up to 70% of R. similis. Mortality of R. similis treated
with steeping of physic nut seeds reached 76.25%. Both steeping applications did not cause
damage to the body of nematodes, thus it is presumably that the mortality was due to toxic
compounds.
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PENDAHULUAN

Fitonematoda Radpholus similis merupakan salah satu patogen penting pada
tanaman perkebunan. Nematoda R. similis telah dilaporkan menginfeksi tanaman
perkebunan seperti kakao, kopi, teh, lada, kapas, gula bit, dan tebu (O'Bannon 1977; Koshy
& Jasy 1991). Akar tanaman yang terinfeksi R. similis akan menunjukkan gejala nekrosis lalu
membusuk. Nekrosis pada akar menyebabkan tanaman menjadi rentan terhadap infeksi
patogen tular tanah dari golongan cendawan dan bakteri. Penyerapan unsur hara dan air
dari akar juga menjadi terganggu karena rusaknya jaringan akar (O'Bannon & Nemec 1979;
Price 2006; Wang & Hooks 2009).
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Nematoda R. similis merupakan endoparasit berpindah (migratory endoparasites),
dan mampu menyelesaikan seluruh siklus hidupnya di dalam jaringan tanaman (Haegeman
et al. 2010). Umumnya R. similis melakukan penetrasi pada bagian ujung akar, namun
demikian nematoda ini juga dapat menyerang pada seluruh bagian akar. Saat berada di
dalam jaringan akar R. similis memakan sitoplasma dari sel yang berada di dekatnya,
sehingga menyebabkan jaringan akar berongga. Karena gejala yang ditumbulkan tersebut
R. similis juga dikenal sebagai nematoda perongga akar (Valette et al. 1998; Jones et al. 2013).

Nematoda betina dan larva merupakan stadia infektif R. similis. Nematoda jantan
mengalami degenerasi yang menyebabkan stilet tidak berkembang, sehingga
menyebabkan nematoda jantan tidak bersifat parasit (Van Weerdt 1960). Petani biasanya
menggunakan bahan kimia sintetis untuk mengendalikan R. similis. Aplikasi bahan kimia
sintetis dapat diganti atau dikurangi dengan penggunaan ekstrak tanaman yang lebih
ramah lingkungan. Salah satu ekstrak tanaman tersebut adalah ekstrak daun dan buah jarak
pagar (Adebowale & Adedire 2006; Khalil 2014).

Tanaman jarak pagar banyak dibudidayakan karena bijinya berpotensi sebagai
sumber minyak dalam pembuatan biodiesel (Silitonga et al. 2011; Gonzales 2016). Minyak
biji jarak pagar juga dilaporkan efektif sebagai larvasida, anti-oviposisi dan ovisida terhadap
larva nyamuk Aedes albopictus (Adebowale &Adedire 2006; Kumar & Sharma 2008;
Kovendan et al. 2011). Tukimin dan Karmawati (2012) melaporkan minyak bungkil biji jarak
pagar dapat digunakan sebagai biopestisida terhadap Helicoverpa armigera Hibner.
Meskipun telah dilaporkan efektif sebagai pestisida nabati terhadap beberapa hama dan
patogen, namun sampai saat ini penelitian mengenai keefektifan ekstrak daun dan biji jarak
pagar untuk mengendalikan populasi nematoda R. similis belum dilakukan. Tujuan
penelitian ini yaitu mengetahui keefektifan seduhan daun dan biji jarak pagar untuk
mengendalikan nematoda R. similis secara in vitro.

BAHAN DAN METODE

Penyediaan Ekstrak Daun dan Buah Jarak Pagar

Daun dan buah jarak pagar diperoleh dari kebun Balai Penelitian Tanaman Industri
dan Penyegar, Parungkuda, Sukabumi, Jawa Barat. Bahan (daun dan buah jarak pagar)
ditimbang kemudian masing-masing dicampur akuades dengan perbandingan 1:10 (w/v).
Campuran tersebut kemudian direbus sampai mendidih. Hasil rebusan kemudian disaring
menggunakan saringan berukuran 500 mesh agar didapatkan suspensi yang bersih.
Suspensi yang diperoleh kemudian diukur keasamannya menggunakan kertas pH (Tyas et
al. 2014).

Penyediaan Nematoda Perongga Akar R. similis
Nematoda R. similis yang digunakan merupakan koleksi Laboratorium Nematologi
Tumbuhan, IPB. Nematoda berasal dari akar tanaman pisang yang diinfeksi oleh R. similis.
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Uji Potensi Ekstrak Daun dan Buah Jarak Pagar dalam Mengendalikan R. similis

Sebanyak 40 ekor nematoda R. similis diletakkan pada 5 mL akuades di dalam cawan
petri dengan diameter 4 cm. Suspensi nematoda tersebut kemudian ditetesi dengan 5 mL
ekstrak daun atau buah jarak pagar, sebagai kontrol suspensi R. similis ditetesi dengan 5 mL
akuades. Setiap perlakuan diulang sebanyak 2 kali. Dua puluh empat jam setelah perlakuan
nematoda disaring menggunakan saringan 500 mesh dan dibilas menggunakan akuades
sampai ekstrak daun dan buah jarak pagar hilang. Nematoda yang telah dicuci kemudian
diletakkan pada cawan sirakus dan didiamkan 60 menit agar nematoda aktif kembali.
Setelah 60 menit dilakukan pengamatan terhadap mortalitas R. similis dari setiap perlakuan.
Nematoda yang tidak bergerak sama sekali atau memiliki bentuk tubuh yang lurus dihitung
sebagai nematoda yang mati (Lorimer et al. 1996).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jarak pagar merupakan salah satu tanaman yang mudah dibudidayakan, dapat
tumbuh dengan baik pada lingkungan tropis, dan memiliki daya adaptasi yang tinggi pada
lahan kering (Mulyani et al. 2006). Saat ini jarak pagar banyak dimanfaatkan sebagai sumber
bahan bakar karena memiliki kandungan minyak yang tinggi, namun biaya produksinya
lebih rendah dibandingkan dengan minyak nabati lainnya (Openshaw 2000; King et al.
2009). Selain dimanfaatkan sebagai sumber bahan bakar, jarak pagar juga banyak
dimanfaatkan pada sektor pertanian dan obat-obatan (Haas & Mittelbach 2000; Kumar &
Sharma 2008).

Tanaman jarak pagar dipilih sebagai alternatif pengendalian terhadap R. similis
karena ekstrak tanaman ini sebelumnya telah dilaporkan efektif sebagai pestisida nabati
terhadap beberapa hama penting (Adebowale & Adedire 2006; Kovendan et al. 2011). Daun,
buah, biji, dan akar jarak pagar dilaporkan mengandung senyawa aktif seperti B-sitosterol,
flavonoid, forbol ester dan stigmasterol. Kandungan flavonoid dan forbol ester yang
terkandung dalam tanaman ini berpotensi dimanfaatkan sebagai antimikroba (Martinez-
Herrera et al. 2006; Salimon & Abdullah 2008; Joshi et al. 2011).

Seduhan daun jarak pagar memiliki warna hijau muda dan keruh, tidak berbau, dan
tidak kental. Seduhan biji jarak pagar juga memiliki karakter yang hampir mirip, yaitu
berwarna hijau muda (namun tidak keruh), tidak berbau, dan tidak kental. Kedua hasil
seduhan tersebut memiliki pH antara 6 — 7. Lebih lanjut hasil seduhan daun dan buah jarak
pagar disajikan pada Gambar 1.

Selama 24 jam setelah perlakuan tidak ditemukan nematoda mati pada kontrol.
Nematoda yang diberi perlakuan dengan seduhan daun jarak pagar mortalitasnya
mencapai 70%. Seduhan buah jarak pagar memberikan nilai mortalitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan seduhan daun. Mortalitas nematoda yang diberi perlakuan dengan
seduhan buah jarak pagar mencapai 76.25% (Tabel 1).
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a b
Gambar 1 Seduhan (a) daun jarak pagar dengan warna hijau muda keruh dengan pH
antara 6 — 7, dan (b) buah jarak pagar dengan warna hijau muda dengan pH
antara6 -7

Tabel 1 Mortalitas R. similis yang diberi perlakuan menggunakan seduhan daun dan buah

jarak pagar
Perlakuan > Nematoda hidup > Nematoda mati Mortalitas (%)
Ulangan1 Ulangan2 Ulangan1 Ulangan 2
Seduhan daun 1 13 29 27 70 £ 1.41
Seduhan buah 7 12 33 28 76.25 * 3.53
Kontrol 40 40 0 0 (o]

Hasil pengamatan terhadap nematoda yang mati menunjukkan tidak terdapat
kerusakan tubuh pada nematoda (Gambar 2). Kondisi tubuh nematoda yang tidak rusak
menunjukkan bahwa nematoda mati bukan karena enzim, namun diduga karena adanya
senyawa racun. Pernyataan ini diperkuat oleh beberapa penelitian yang menyatakan biji
jarak pagar mengandung senyawa curcin dan forbol ester yang bersifat toksik dan
antinutrisi (Lin et al. 2003; Ahmed & Salimon 2009; Li et al. 2010). Bungkil sisa pengepresan
jarak pagar juga diketahui mengandung curcin yang bersifat sangat toksik. Curcin dapat
menyebabkan iritasi pada mata, dan keracunan pada hewan peliharaan (Stirpe et al. 1976;
Devappa et al. 2010; Lin et al. 2010).

Kandungan senyawa fenol yang terdapat pada jarak pagar diduga juga berperan
dalam meningkatkan mortalitas R. similis. Senyawa fenol dapat bekerja sebagai
antimikroba dengan cara meracuni protoplasma. Mekanisme lain dari senyawa fenol
sebagai antimikroba adalah dengan merusak dan menembus dinding sel mikroba, dan
mengendapkan protein sel mikroba. Senyawa fenol merupakan senyawa dengan molekul
besar yang mampu menginaktifkan enzim-enzim penting di dalam sel mikroba meskipun
pada konsentrasi rendah (Dorman & Deans 2000; Puupponen-Pimia et al. 2001). Senyawa-
senyawa antimikroba yang terkandung pada jarak pagar berbeda jumlahnya tergantung
pada varietas, klon, maupun lokasi budidaya (Igbinosa et al. 2009; Namuli et al. 2011; Roach
etal. 2012).
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Gambar 2 Nematoda R. similis yang mati karéﬁ; 7pérlakuar;sierduhar1h daun dan buah jarak
pagar tidak mengalami kerusakan tubuh

KESIMPULAN
Penelitian ini memberikan informasi baru bahwa seduhan daun dan buah jarak pagar
memiliki potensi untuk mengendalikan nematoda perongga akar R. similis secara in vitro.
Seduhan buah jarak pagar dengan konsentrasi 50% lebih efektif dalam meningkatkan
mortalitas R. similis dibanding dengan seduhan daun jarak pagar pada konsentrasi yang
sama.
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